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MOTTO 

 Hidup hanya satu kali, jadilah berarti. 

 Belajar dari Ayah tentang arti sebuah tanggung jawab. Belajar dari Ibu tentang 

arti sebuah ketulusan. Belajar dari seorang kakak tentang arti sebuah 

kebijaksanaan. 
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Abstrak 

 

Dewasa ini Islam sedang menjadi sorotan, terutama dalam bidang fashion. 

Sebut saja jilbab, dahulu dipakai oleh perempuan muslim dalam acara keagamaan 

saja. Sekarang jilbab telah menjadi trend fashion yang banyak diminati oleh setiap 

kalangan, baik kalangan usia tua hingga remaja. Apalagi bagi perempuan muslim 

yang taat pada ajaran agama, menempatkan jilbab sebagai pakaian yang penting 

untuk menutup auratnya. 

Di Indonesia, hampir tak terhitung jumlah gerai busana muslim yang 

tersebar di kota-kota besar maupun kecil. Trend busana ini juga ditopang dengan 

munculnya majalah-majalah fashion muslimah yang menampilkan perempuan-

perempuan model berjilbab. Jilbab yang dikenakan para model di majalah ini 

sangat beragam dan bervariasi. Banyak sekali mode baru dalam memodifikasi 

jilbab, dari mulai mode persegi panjang, persegi empat, hingga jilbab instant. 

Tutorial menggunakan jilbab dengan berbagai gaya pun banyak beredar di 

internet. Sehingga kini pakaian perempuan muslim tidak kalah stylish dengan 

pakaian lainnya. 

Modernisasi jilbab yang terjadi juga tidak dapat dihindari oleh santri putri 

di Pesantren Ali Maksum Krapyak Yogyakarta. Di mana pesantren sebagai 

lembaga pendidikan Islam yang memiliki ciri khas sendiri, tentunya memiliki cara 

tersendiri dalam menghadapi berbagai macam modernisasi. Hal demikianlah yang 

menjadi sasaran penulis dalam penelitian ini, menekankan bagaimana resistensi 

jilbab santri putri Pesantren Ali Maksum dalam menghadapi modernisasi jilbab di 

Indonesia. Sehingga penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

antropologi agama, dengan metode kualitatif melalui pengumpulan data, 

observasi, pengambilan sampel, wawancara, dokumentasi, analisis data, dan 

terakhir laporan penelitian. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemahaman santri 

dalam menghadapi tantangan modernisasi jilbab di Indonesia, bagaimana 

gambaran umum perkembangan jilbab di Indonesia masa kini, juga mengetahui 

mode dan gaya jilbab apa yang dipakai santri dalam kehidupan sehari-hari di 

pesantren dari tahun 1990-2014. 

Penelitian ini menghasilkan temuan, yaitu: Anggapan tentang jilbab kuno 

yang melekat pada santri tidak sepenuhnya benar. Dapat dilihat secara langsung 

bagaimana santri putri Ali Maksum memilih mode jilbab yang sesuai dengan 

trend fashion, namun tetap mempertahankan gaya pemakaian jilbab yang 

mencerminkan ciri khas ke-pesantrenannya. Hal demikian menunjukkan bahwa 

santri secara umum menerima modernisasi jilbab. Jilbab yang mereka gunakan 

tidak hanya semata-mata menjadi suatu kewajiban, tetapi menjadi sebuah identitas 

diri sebagai santri Pesantren Ali Maksum.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam mewajibkan perempuan muslim untuk menutup aurat, salah satunya 

adalah kepala (rambutnya) dengan menggunakan jilbab. Hal itu dengan jelas 

disebutkan dalam hadis, bahwa Rasulullah memerintahkan kepada isteri-isterinya, 

anak-anak perempuan, dan perempuan-perempuan beriman untuk mengulurkan 

jilbabnya adalah agar dapat dibedakan antara sifat perempuan jahiliyah dengan 

muslimah yang mulia. Apabila perempuan keluar dari rumah dengan menggunakan 

jilbab, berarti dia sudah menunjukkan kemuliaan dirinya yang sekaligus memberikan 

pertanda bahwa dirinya adalah perempuan yang terjaga kehormatannya.
1
 

Terlepas dari syariat Islam yang mewajibkan jilbab sebagai pakaian penutup 

aurat, jilbab selalu mengalami perkembangan dari tahun ke tahun dengan 

menghadirkan mode-mode dan gaya jilbab yang beraneka ragam. Kini jilbab pun 

terlihat fashionable
2
 dan stylish

3
 karena banyak pernak-pernik yang ditambahkan 

                                                           
1
 Abu Iqbal al-Mahalli, Muslimah Modern dalam Bingkai al-Qur‟an dan al-Hadits, 

(Yogyakarta: LeKPIM, 2003), hlm. 171-172. 
2
 Fashionable adalah modern; sesuai dengan mode terakhir: Widiastuti-Ali, Kamus Lengkap 

Inggris-Indonesia dan Indonesia-Inggris, (Surabaya: Apolo, 1997), hlm. 119. 
3
 Stylish adalah bergaya, luwes: Ibid., hlm. 282. Artinya, bagaimana seseorang menampilkan 

model busana yang dipakainya sesuai perkembangan busana. 
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guna menampilkan keindahannya. Sehingga jilbab menjadi trend
4
 busana perempuan 

muslim di Indonesia. 

Sebagai salah satu jenis pakaian, jilbab rupanya juga tidak lepas dari pasang 

surut perkembangan dan dinamika pemikiran tentang rancangan mode
5
. Produksi 

jilbab secara besar-besaran melahirkan beragam mode, sehingga nama dan istilah 

untuk jilbab tertentu diidentifikasi berdasarkan modenya. 

Mode jilbab tertentu dengan ciri khasnya masing-masing telah melahirkan 

istilah yang unik, misalnya mode Jilbab Hanna, yaitu salah satu pemeran utama 

dalam sinetron CHSI (Catatan Harian Seorang Istri) yang diperankan oleh Dewi 

Sandra menjadi salah satu icon
6
 sebuah merk busana muslimah di Indonesia “el-

Zatta”. Modenya persegi empat dengan motif
7
 bunga dan colourful

8
. Berbeda dengan 

Jilbab Hanna, Jilbab Rumana (diperankan oleh Citra Kirana) yang namanya juga 

diambil dari salah satu pemeran utama dalam sinetron TBNH (Tukang Bubur Naik 

Haji) ini lebih polos dan berbentuk bergo (jilbab langsung pakai), dan ada pula yang 

berbentuk persegi empat polos. Selain menjadi icon el-Zatta, Hanna juga menjadi 

icon jilbab “Meccanism” milik Zaskia Adya Mecca. Jilbab Hanna dari Meccanism ini 

simpel karena sudah dibentuk sedemikian rupa, sehingga cara memakainya pun tidak 

sulit, dan tanpa motif. Selain itu, Jilbab Zaskia yang menjadi icon merk butiknya 

                                                           
4
 Trend adalah kecenderungan: Ibid., hlm. 305. Dalam hal ini ialah kecenderungan terhadap 

perkembangan busanan yang sesuai dengan jaman. 
5
 Mode adalah ragam yang terbaru pada suatu waktu (dalam hal pakaian): Poerwadarminta, 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT. Balai Pustaka, 2011), hlm. 773. 
6
 Icon adalah patung/gambar: Widiastuti, Kamus Lengkap, hlm. 147. 

7
 Motif dalam arti seni adalah corak, pola (kotak-kotak, garis-garis, dsb): Poerwadarminta, 

Kamus Umum, hlm. 775. 
8
 Colourful adalah beraneka warna: Widiastuti, Kamus Lengkap, hlm. 68. 
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sendiri berbentuk jilbab instant
9
 panjang dan polos, dan cara pemakaiannya bisa 

dibentuk sesuai selera.  

Selanjutnya Jilbab Fatin yang diambil dari nama seorang artis baru Indonesia, 

Fatin Shidqia Lubis menjadi salah satu icon merk busana muslim “Rabbani”. Jilbab 

Fatin ini didesain untuk remaja muslim putri yang masih duduk di bangku sekolah, 

yaitu berbentuk instant segitiga dan polos. Ada pula Jilbab Fatin instant yang sudah 

dibentuk sedemikian rupa, dengan aksesoris bunga di bagian kepala sebelah kanan. 

Kemudian masih banyak lagi mode jilbab yang menggunakan nama artis-artis 

Indonesia, seperti Jilbab Shereen, Jilbab Zoya, dan Jilbab Dian Pelangi. 

Jilbab mempunyai sejarah yang panjang dan berliku di Indonesia. Budaya 

berjilbab pada awalnya hanya dikenakan oleh kalangan santri saja, kemudian 

berkembang dikenakan oleh masyarakat awam, hingga membudaya di kalangan 

masyarakat masa kini. Hal itu membuat kita sebagai muslim di satu sisi patut 

bersyukur karena perempuan muslim sudah tidak malu lagi untuk berjilbab di 

manapun tempatnya dan kapan pun waktunya. Sehingga jilbab benar-benar telah 

membudaya di masyarakat dan dianggap sesuatu yang lumrah. 

Perpaduan antara gaya pergaulan anak muda dengan aneka jilbab yang ada  

semakin menggambarkan kehidupan sekarang adalah kehidupan global, dan 

kebudayaan populer sudah menjadi bagian dari berbagai elemen masyarakat tanpa 

memandang status, strata sosial maupun golongan atau suku, dan ras. Dalam kondisi 

                                                           
9
 Instant adalah seketika: Ibid., hlm. 156. Artinya, mode jilbab yang langsung pakai, tanpa 

memerlukan kreasi untuk membentuk jilbab dan seringkali juga tidak memerlukan peniti/jarum pentul 

untuk mengaitkan atau mengencangkan jilbab. 



4 
 

tersebut kita tidak bisa menghambat lajunya, namun bagi sebagian lain tidak serta 

merta mengikuti kebudayaan populer tanpa pertimbangan karena mereka mempunyai 

daya saring yang lebih selektif dengan ilmu dan pemahaman masing-masing. 

Pada awalnya yang mengenakan jilbab adalah santri, meskipun dengan mode 

dan gaya yang kuno. Kini hal itu sudah tidak terlihat lagi di beberapa pondok 

pesantren di Indonesia, termasuk di Daerah Istimewa Yogyakarta. Salah satunya ialah 

Pondok Pesantren Ali Maksum. Dengan demikian, jilbab berkembang pesat tidak 

hanya di kalangan santri tetapi juga di masyarakat pesantren. 

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan tradisional, bukanlah lembaga 

eksklusif yang tidak peka terhadap perubahan yang terjadi di luar pesantren. 

Globalisasi sebagai akibat kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah 

menimbulkan adanya sistem satelit informasi dunia, komunikasi global, gaya hidup 

kosmopolitan, mundurnya kedaulatan suatu negara kesatuan, dan tumbuhnya 

kesadaran global bahwa dunia adalah sebuah lingkungan yang terbentuk secara 

berkesinambungan.
10

 

Seiring dengan perkembangan jaman, maka persoalan yang harus dihadapi dan 

dijawab oleh pesantren juga semakin rumit dan harus disadari sejak dini. Persoalan 

yang dihadapi ini tercakup juga dalam pengertian persoalan yang dibawa kehidupan 

modern atau kemoderenan. Artinya, pesantren dihadapkan pada tantangan yang 

ditimbulkan oleh kehidupan modern dan kemampuan pesantren dalam menjawab 

tantangan tersebut dapat dijadikan tolak ukur seberapa jauh pesantren dapat 

                                                           
10

 Mukti Ali, Metode Memahami Agam Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), hlm. 5-6. 
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mengikuti arus modernisasi. Jika pesantren mampu menjawab tantangan itu, maka 

akan memperoleh kualifikasi sebagai lembaga yang modern. Jika sebaliknya, maka 

kualifikasi yang diberikan adalah hal-hal yang menunjukkan sifat ketinggalan jaman, 

seperti kolot dan konservatif.
11

 

Pesantren dengan kesederhanaannya, tentu memilki cara tersendiri dalam 

menanggapi berbagai tantangan modernisasi yang terus berkembang tetapi tidak 

meninggalkan ciri khasnya. Setiap masyarakat pesantren pun mempunyai adat dan 

ideologi sebagai acuan pengembangan lembaganya. Apapun adat dan ideologinya, 

masyarakat pesantren tidak akan meninggalkan nilai-nilai norma, moral, dan 

spiritualitasnya. Dengan begitu masyarakat pesantren memiliki keunikan tersendiri 

dalam menanggapi tantangan budaya dari lembaga-lembaga masyarakat lainnya. 

Pesantren Ali Maksum merupakan salah satu pesantren terbesar di Daerah 

Istimewa Yogyakarta dan sudah dikenal di berbagai penjuru nusantara hingga negeri 

tetangga. Terlihat dari perkembangan pendidikannya yang semakin luas dan banyak 

melahirkan ulama-ulama besar yang memiliki pengaruh di Indonesia. Meskipun 

begitu, Pesantren Ali Maksum tidak meninggalkan tradisi-tradisi ke-pesantrenannya, 

seperti metode pengajaran kitab kuning dengan cara bandongan
12

 dan sorogan
13

, 

                                                           
11

 Nurcholis Madjid, Bilik-bilik Pesantren Sebuah Potret Perjalanan, (Jakarta: Paramadina, 

1997), hlm. 88. 
12

 Metode bandongan yaitu sekelompok santri terdiri antara 5 sampai dengan 500 orang 

mendengarkan seorang guru atau kiai/nyai yang membaca, menerjemahkan, menerangkan, kitab-kitab 

berbahasa Arab. Setiap murid atau santri hanya memperhatikan kitabnya sendiri, dan membuat 

catatan-catatan baik arti maupun keterangantentang kata-kata atau buah pikiran yang sulit untuk 

dipahami: Amin Haedari, dkk, Masa Depan Pesantren dalam Tantangan Modernitas dan Tantangan 

Komplesitas Global, (Jakarta: IRD Press, 2004), hlm. 42. 
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sistem madrasah yang setara dengan lembaga pendidikan pada umumnya,  

mengadakan kegiatan rohani setiap malam Jum‟at, sholat wajib berjama‟ah dengan 

langsung diimami oleh kiai (bagi santri laki-laki) dan nyai (bagi santri perempuan), 

mengadakan kegiatan tahunan (haul, khataman al-Qur‟an, dan akhirussanah), 

pengabdian terhadap pesantren bagi santri yang telah menyelesaikan pendidikannya, 

dan lain sebagainya. 

Pesantren Ali Maksum terletak di daerah Krapyak, tepatnya di antara 

perbatasan Kabupaten Bantul dan Kota Yogyakarta. Lokasi tersebut bisa dikatakan 

tidak terlalu jauh dari pusat pemerintahan dan mobilisasi ekonomi Yogyakarta, di 

antaranya terdapat banyak gedung-gedung perusahaan, gedung-gedung pariwisata, 

berbagai macam pusat transportasi serta informasi, dan pusat perbelanjaan yang 

menjadi sasaran empuk untuk pengembangan modernisasi. Saat ini di desa Krapyak 

semakin ramai dengan adanya toko busana muslim, warung makan, swalayan, dan 

pedagang kaki lima. Dengan demikian, sudah pasti masyarakat Pesantren Ali 

Maksum tidak dapat terhindar dari perkembangan modernisasi. 

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam tentang bagaimana 

pemahaman santri putri Pesantren Ali Maksum terhadap jilbab, bagaimana 

perkembangan jilbab santri dari masa ke masa, dan bagaimana gambaran umum 

perkembangan jilbab masa kini di Indonesia. 

                                                                                                                                                                      
13

 Metode sorogan ialah seorang santri mendatangi seorang guru atau rumah kiai/nyai yang 

akan membacakan beberapa kitab berbahasa Arab dan menerjemahkannya ke dalam bahasa jawa 

dengan tulisan Arab pegon. Setelah itu, murid atau santri mengulangi dan menerjemahkan kata demi 

kata persisi seperti yang dilakukan kiai/nyai: Ibid., hlm. 41. 
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Pesantren mempunyai adat dan ideologi tersendiri untuk menilai atau 

menanggapi suatu perkembangan ilmu pengetahuan, baik di bidang syariat, tauhid, 

fikih, sains dan teknologi, pendidikan sosial, maupun budaya. Segala tindak tanduk 

santri akan dinilai dan bahkan sering diikuti masyarakat di sekitar pesantren, lalu 

akan mempengaruhi masyarakat secara luas. Oleh sebab itu,  sudah tentu berhati-hati 

dalam mengambil tindakan maupun menanggapi sesuatu dengan dasar dan konsep 

yang kuat. Sehingga kaitannya dengan pokok penelitian ini juga penting untuk 

mengetahui bagaimana respon santri putri terhadap perkembangan jilbab dengan 

mempertahankan ciri khasnya, dan juga mengetahui mode dan gaya jilbab apa saja 

yang dipakai oleh santri putri Pesantren Ali Maksum. 

 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dalam melakukan penelitian 

ini dibutuhkan suatu batasan dan rumusan masalah agar penelitian yang dicapai lebih 

terstruktur dan terarah. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah interpretasi 

terhadap santri putri Pesantren Ali Maksum terhadap perkembangan jilbab dengan 

tidak meninggalkan ciri khasnya. Agar  mempermudah penelitian ini, maka penulis 

merumuskan masalahnya sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemahaman santri putri di Pondok Ali Maksum dalam 

memaknai jilbab? 

2. Sejauh mana  modernisasi jilbab di Pesantren Ali Maksum beserta faktor-

faktornya? 



8 
 

3. Apa saja mode dan gaya jilbab yang dipilih oleh santri putri Pesantren Ali 

Maksum? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Perkembangan mode dan gaya jilbab yang telah masuk ke dalam pesantren 

merupakan hal yang menarik untuk diteliti. Meskipun telah banyak literatur yang 

meneliti berkaitan dengan jilbab, tetapi untuk mengetahui bagaimana respon santri 

putri di Pesantren Ali Maksum Yogyakarta dalam menjawab tantangan modernisasi 

mode dan gaya jilbab di lingkungan sekitarnya dengan tidak meninggalkan ciri 

khasnya, belum ada yang pernah meneliti. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. Memaparkan konsep pemahaman santri putri Pesantren Ali Maksum 

tentang jilbab 

2. Mendeskripsikan bagaimana perkembangan jilbab santri putri Pesantren 

Ali Maksum dari masa ke masa 

3. Menggambarkan apa saja mode dan gaya jilbab yang dipilih santri 

Pesantren Ali Maksum. 

Dengan mengetahui tujuan penelitian ini, maka diharapkan penelitian ini 

mempunyai kegunaan sebagai berikut: 

1. Menambah referensi keilmuan bagi mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, khususnya yang berkonsentrasi di jurusan Sejarah dan 

Kebudayaan Islam. 
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2. Dapat memberikan gambaran realita masyarakat pesantren, khususnya 

santri putri Pesantren Ali Maksum dalam menyikapi modernisasi mode 

dan gaya jilbab masa kini. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan rujukan pada beberapa tulisan, 

terutama tulisan-tulisan yang membahas masalah tentang jilbab. Adapun beberapa 

tulisan yang dikutip, di antaranya ialah Pertama, skripsi Aryani Nurafifah mahasiswi 

jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2012 yang berjudul “Jilbab Sebagai Fenomena 

Agama dan Budaya (Interpretasi Terhadap Alasan Mahasiswi Fakultas Adab dan 

Ilmu Budaya Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam Memilih 

Jilbab).”
14

 Dalam skripsi tersebut penulis membahas mode-mode jilbab yang 

berkembang di kalangan mahasiswi Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Meskipun dalam peraturan institusi mewajibkan berjilbab yang 

syar‟i bagi mahasiswinya, namun dalam pandangan penulis hal itu tidak menghambat 

kreativitas di kalangan mahasiswi dalam berjilbab. Skripsi tersebut hanya membahas 

pilihan mode dan gaya jilbab yang dikenakan mahasiswi di Fakultas Adab dan Ilmu 

Budaya tanpa disertai konsep pemahaman mahasiswi terhadap jilbab. 

                                                           
14

 Aryani Nurafifah, Jilbab Sebagai Fenomena Agama dan Budaya (Interpretasi Terhadap 

Alasan Mahasiswi Fakultas Adab dan Ilmu Budaya Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta dalam Memilih Jilbab), skripsi Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga, 

2013. 
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Kedua, skripsi yang ditulis oleh Ila Nurlaila Dachlan, mahasiswi Fakultas 

Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2011, jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam yang berjudul “Konsistensi Presenter RBTV dalam Menggunakan 

Jilbab.” Skripsi ini membahas masalah sejauh mana presenter RBTV dapat 

menggunakan jilbab dalam kesehariannya maupun di dalam pekerjaan. Dengan 

adanya konsistensi dari para presenter berjilbab ini akan diketahui citra presenter 

tersebut terhadap jilbab dan citra presenter yang berjilbab. Menurut hasil 

penelitiannya, tidak semua presenter RBTV dapat konsisten menggunakan jilbab. 

Kekonsistenan presenter dalam menggunakan jilbab tergantung pada beberapa faktor 

konsep diri, diantaranya: pola asuh orang tua, kegagalan, depresi, dan kritik internal. 

Adapun hal yang berpengaruh besar dalam menjaga konsistensi berjilbab para 

presenter yaitu pola asuh orang tua dan lingkungan sekitarnya. Ada beragam 

pencitraan yang muncul di kalangan presenter RBTV dalam hal penggunaan jilbab, 

hal ini dapat dilihat dari persepsi, kognisi, motif, dan sikap mereka terhadap jilbab. 

Ada beberapa presenter yang paham tentang kewajiban untuk menutupi auratnya baik 

ketika mereka sedang siaran ataupun tidak karena mereka mengerti bahwa aturan 

berjilbab itu sudah termaktub di dalam al-Qur‟an namun ada pula presenter yang 

masih berpersepsi bahwa memakai jilbab itu terkait hak dan individu dan tergantung 

pada kesiapan muslimah itu sendiri.
15

 Skripsi tersebut hanya membahas konsep 

                                                           
15

 Ila Nurlaila Dachlan, Konsistensi Presenter RBTV dalam Menggunakan Jilbab, skripsi 

Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2009. 
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pemahaman presenter terhadap jilbab dan konsistensinya dalam penggunaan jilbab 

tanpa disertai mode dan gaya jilbab apa yang dikenakan oleh presenter RBTV.  

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Dina Rokhmawati mahasiswi jurusan Psikologi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul 

“Hubungan Konsep Diri dan Motivasi Berjilbab pada Remaja Putri di Wilayah 

Kelurahan Notoprajan Kecamatan Ngampilan Kota Yogyakarta.” Penelitian tersebut 

membahas hubungan antara konsep diri dan motivasi berjilbab, serta seberapa besar 

pengaruh konsep diri terhadap motivasi berjilbab terutama pada remaja putri. 

Hasilnya ada hubungan positif antara konsep diri dan motivasi berjilbab pada remaja 

putri di wilayah Kelurahan Notoprajan. Konsep diri memiliki pengaruh sebesar 

30,8% terhadap motivasi berjilbab seseorang, sedangkan 69,2% lainnya dipengaruhi 

oleh faktor-faktor seperti pengalaman masa lampau, taraf intelegensi, kemampuan 

fisik, situasi lingkungan, cita-cita hidup, dan minat.
16

 Dalam skripsi tersebut  

membahas konsep diri dan motivasi berjilbab namun tidak disertai dengan gambaran 

mode dan gaya jilbab apa saja yang dipilih remaja putri di Kelurahan Notoprajan.   

Keempat, buku yang membahas tentang jilbab yang berjudul Anggun Berjilbab, 

karya Nina Surtiretna. Buku ini mencoba menjembatani adanya kesenjangan 

anggapan mengenai ketidakluwesan syariat Islam dan mencoba mengajak pembaca 

untuk mempersepsi dan mengapresiasi busana muslimah secara kaffah, mulai dari 

esensi hingga fungsi kesehariannya sebagai salah satu media penampilan jati diri. 

                                                           
16

 Dina Rokhmawati, Hubungan Konsep Diri dan Motivasi Berjilbab pada Remaja Putri di 

Wilayah Kelurahan Notoprajan Kecamatan Ngampilan Kota Yogyakarta, skripsi Fakultas Sosial dan 

Humaniora UIN Sunan Kalijaga, 2010. 
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Sembari menawarkan penampilan busana muslimah modern dan prima dalam 

berbagai busana, rancangan busana muslimah Anne Rufaidah dalam buku ini juga 

bertujuan untuk menumbuhkan kesan dan pesan bahwa busana muslimah adalah 

busana yang indah dan ramah, busana yang asri dan serasi, busana yang anggun dan 

santun, serta busana yang trendy dan bergengsi. Buku tersebut akan penulis gunakan 

sebagai rujukan karena berisi tentang esensi jilbab, dan menggambarkan rancangan 

baju muslimah serta jilbab yang sesuai jaman dan kaidah dalam Islam. 

Kelima, buku yang membahas tentang pesantren, yaitu Masa Depan Pesantren 

dalam Tantangan Modernitas dan Tantangan Komplesitas Global, karya HM. Amin 

Haedari, dkk. Buku ini berisi tentang bagaimana pesantren memecahkan beberapa 

tantangan jaman yang mengarah pada kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

serta informasi dengan mempertahankan tradisi luhur pesantren, khususnya berupa 

tradisi keilmuan dan budaya yang dikembangkan pesantren. Dalam buku tersebut 

tertulis bahwa pesantren terus berkembang mengikuti lintasan sejarah kehidupan 

dengan tetap mempertahankan independensinya dan konsistensinya dalam 

memainkan peran sebagai lembaga pendidikan dan pemberdayaan sosial. Tidak 

hanya itu, dalam tataran yang lebih luas, pesantren juga berperan sebagai benteng 

pengawal moral, khususnya berkenaan dengan terjaganya tradisi ke-pesantrenan yang 

luhur dengan nilai-nilai keteladanan, baik yang ditunjukkan oleh figur kiai ataupun 

nilai-nilai agama yang diajarkan di pesantren. Peran seperti ini menempatkan 
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pesantren sebagai kekuatan counter culture
17

, demi tidak terjadinya alienasi budaya di 

tingkat lokal.
18

 Buku tersebut penulis gunakan sebagai rujukan penyusunan penelitian 

ini karena dapat membantu dalam mengetahui seluk beluk tentang pesantren, 

termasuk fungsi pesantren sebagai counter culture terhadap modernisasi. 

Beberapa karya tulis di atas masih tertumpu pada penafsiran hukum dan konsep 

jilbab, dampak terhadap perilaku pemakainya, dan obyek penelitiannya dilakukan di 

lingkungan secara umum. Sedangkan kajian jilbab terkait peran santri putri di pondok 

pesantren dalam menanggapi perkembangan jilbab di masyarakat masih sangat minim 

dilakukan. Pada bagian inilah penulis mencoba mengambil posisi. Penelitian yang 

akan penulis lakukan ini mencoba memaparkan bagaimana konsep pemahaman dan 

sikap yang dipilih santri putri di sebuah pondok pesantren dalam menanggapi 

perkembangan jilbab masa kini dengan mempertahankan ciri khasnya, perkembangan 

modernisasi jilbab di Pesantren Ali Maksum beserta faktor-faktornya, serta apa saja 

pilihan mode dan gaya jilbab yang dikenakan oleh santri putri. 

 

E. Kerangka Teori 

Dalam pembahasan ini, penulis menggunakan pendekatan antropologi agama. 

Dalam kamus ilmiah, pengertian antropologi adalah ilmu yang mempelajari tentang 

umat manusia yang berusaha mencapai pemahaman tentang keanekaragaman 

manusia, baik itu mengenai aneka warna kulit, bentuk fisik, masyarakat, maupun 

                                                           
17

 Counter culture dalam buku tersebut dapat diartikan sebagai budaya perlawanan yang 

dimiliki pesantren untuk menghadapi tantangan budaya di luar pesantren. 
18

 Haedari, Masa Depan Pesantren, hlm. 13. 
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kebudayaannya.
19

 Pendekatan antropologi adalah pendekatan yang menitikberatkan 

pada manusia dan kehidupannya, yang di dalamnya termasuk perilaku, kepercayaan, 

dan kebudayaannya. Pendekatan agama merupakan ideologi yang diyakini untuk 

mengatur kehidupan rohani manusia. Pendekatan agama adalah pendekatan yang 

mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, serta tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia dan manusia 

dengan lingkungannya. 

Dalam hal teori, penulis menggunakan teori akulturasi oleh Koentjaraningrat 

dalam bukunya yang berjudul Pengantar Ilmu Antropologi. Dimana istilah akulturasi 

mempunyai berbagai arti di antara para pakar antrpologi, tetapi semua sepaham 

bahwa konsep itu mengenai proses sosial yang timbul bila suatu kelompok manusia 

dengan suatu kebudayaan tertentu dihadapkan dengan unsur-unsur dari suatu 

kebudayaan asing dengan sedemikian rupa, sehingga unsur-unsur kebudayaan asing 

itu lambat laun diterima dan diolah ke dalam kebudayaan sendiri tanpa menyebabkan 

hilangnya kepribadian kebudayaan itu sendiri.
20

 

Proses dari wujud akulturasi kebudayaan, terjadi ketika beberapa kebudayaan 

saling berhubungan secara intensif dalam jangka waktu yang cukup lama, kemudian 

masing-masing dari kebudayaan tersebut berubah saling menyesuaikan diri menjadi 

satu kebudayaan dengan tidak menghilangkan ciri khas kebudayaan masing-masing. 

Hasil dari proses akulturasi kebudayaan tersebut dapat dilihat pada bahasa, religi dan 

                                                           
19

 Dadang Supardan, Pengantar Ilmu Sosial: Sebuah Kajian Pendekatan Struktural, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2009), hlm. 163. 
20

 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2009), hlm. 202. 
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kepercayaan, organisasi sosial kemasyarakatan, sistem pengetahuan, kesenian dan 

bentuk bangunan. 

Koentjaraningrat meringkas masalah-masalah mengenai akulturasi menjadi 

lima golongan: 

1. Mengenai metode-metode untuk mengobservasi, mencatat, dan 

melukiskan suatu proses akulturasi dalam suatu masyarakat 

2. Mengenai unsur-unsur kebudayaan asing yang mudah diterima, dan sukar 

diterima oleh masyarakat 

3. Mengenai unsur-unsur kebudayaan apa yang mudah diganti atau diubah, 

dan unsur-unsur yang tidak mudah diganti atau diubah oleh unsur-unsur 

kebudayaan asing 

4. Mengenai individu-individu yang suka dan cepat menerima, dan individu-

individu yang sukar dan lambat menerima unsur-unsur kebudayaan asing 

5. Mengenai ketegangan-ketegangan dan krisis-krisis sosial yang timbul 

sebagai akibat akulturasi
21

 

Dari penjelasan beberapa ringkasan masalah akulturasi di atas, golongan 

masalah pada nomer tiga yang sesuai dengan maksud dan tujuan dari penelitian ini. 

Jilbab sebagai objek penelitian merupakan salah satu wujud kebudayaan berupa 

pakaian yang digunakan oleh manusia sebagai pembentuk identitas, dan dalam jilbab 

tersebut mengalami sebuah percampuran budaya atau akulturasi. Dalam akulturasi 

tersebut itulah akan ditemukan unsur-unsur apa saja dari kebudayaan lokal yang 

                                                           
21

 Ibid., hal. 205. 
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mudah diubah, dan unsur-unsur kebudayaan lokal yang tidak mudah diubah oleh 

unsur-unsur kebudayaan luar. Sehingga menghasilkan karya jilbab yang 

menampilkan ciri khas identitas bagi masyarakatnya. 

Dalam meneliti jalannya suatu proses akulturasi, seorang peneliti sebaiknya 

memperlihatkan beberapa masalah khusus, yaitu: 

1. Keadaan masyarakat penerima sebelum proses akulturasi mulai berjalan 

2. Individu-individu dari kebudayaan asing yang membawa unsur-unsur 

kebudayaan asing 

3. Saluran-saluran yang dilalui oleh unsur-unsur kebudayaan asing untuk 

masuk ke dalam kebudayaan penerima 

4. Bagian-bagian masyarakat penerima yang terkena pengaruh unsur-unsur 

kebudayaan asing tadi 

5. Reaksi para individu yang terkena unsur-unsur kebudayaan asing.
22

  

Untuk menanggapi perubahan-perubahan yang terjadi sebagai akibat proses  

akulturasi dituntut adanya suatu kearifan, dalam pengertian biarlah proses akulturasi 

tetap berjalan seiring dengan perkembangan jaman. Namun agar budaya perubahan 

sebagai akibat dari proses akulturasi baik sosial maupun budaya tidak tercabut dari 

akar identitas bangsa, perlu adanya suatu pedoman yang dapat menentukan arah 

perkembangan kebudayaan bangsa.  

Penerapan dari teori akulturasi terkait dengan penelitian ini adalah 

perkembangan mode dan gaya jilbab yang menjadi trend fashion di Indonesia 

                                                           
22

 Ibid., hlm. 205. 
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merupakan hasil pengaruh dari negara asing, seperti Mesir, Syiria, Turki, Perancis,  

dan India. Di mana dari hasil akulturasi tersebut memunculkan gairah berjilbab bagi 

perempuan muslim di Indonesia, terkadang mode dan gayanya masih ada yang 

kurang sesuai dengan kebudayaan muslimah di Indonesia. Termasuk seorang santri 

putri dalam sebuah pesantren.  

Hal itu merupakan tantangan bagi santri putri yang_menurut KH. Abdurrahman 

Wahid_memiliki corak khas dengan tiga keunikan; life pattern (pola hidup), mores 

(adat), dan internal authority (tata nilai yang diikuti). Dengan tiga keunikan tersebut 

seorang santri memiliki gaya hidup yang berbeda dibandingkan dengan lainnya.
23

 

Demikian juga dengan santri putri di Pesantren Ali Maksum Yogyakarta. Sebagai 

masyarakat kecil di tengah masyarakat yang lebih besar dan majemuk, perkembangan 

modernisasi jilbab sudah pasti akan merambah ke dalam masyarakat pesantren yang 

mayoritas dihuni usia remaja. Maka di sinilah peran santri putri dipertaruhkan, 

bagaimana santri menghadapi modernisasi jilbab dalam lingkungan pesantren yang 

menjunjung tinggi nilai tradisionalisasinya. 

 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Tujuan penggunaan metode 

kualitatif adalah mencari pengertian yang mendalam tentang suatu gejala, fakta, atau 

                                                           
23

 http://lpm-arrisalah.blogspot.com/2011/09/transformasi-pola-hidup-santri.html, diakses pada 

14-7-2014.  

http://lpm-arrisalah.blogspot.com/2011/09/transformasi-pola-hidup-santri.html
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realita.
24

 Beberapa tahapan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Metode pengumpulan data 

2. Observasi (pengamatan) 

Observasi adalah bagian dalam pengumpulan data langsung dari 

lapangan.
25

 Pengumpulan data yang dimaksud di sini ialah penulis 

mengumpulkan data dari hasil pengamatannya langsung di lapangan (sasaran 

penelitian) berupa gambaran perilaku serta interaksi masyarakatnya. 

Dalam menggunakan metode observasi ini, penulis menjadikan santri 

putri Pesantren Ali Maksum sebagai sasaran pengamatan lapangan. Pengamatan 

ini penulis lakukan dalam setiap aktifitas santri putri dan memahami bagaimana 

perubahan tingkah laku mereka dalam mengenakan jilbab. 

3. Sampel 

Sampel metode kualitatif tidak menekankan pada jumlah atau 

keterwakilan, tetapi lebih pada kualitas informasi, kredibilitas dan kekayaan 

informasi yang dimiliki oleh informan atau partisipan. Sampel dengan jumlah 

banyak tidak akan punya arti jika tidak berkualitas atau informannya tidak 

kredibel. Sampel yang banyak hanya akan menyebabkan informasi tumpang 

tindih.  

Patokan umum untuk sampel: 

                                                           
24

 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya, (Jakarta: 

Grasindo, 2010), hlm. 1-2. 
25

Ibid. hlm. 112. 
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 Jumlahnya kecil. Penulis akan mampu mengumpulkan data yang 

mendalam.  

 Jumlahnya bisa bervariasi dari satu hingga 40. Tetapi karena penekannya 

pada informasi yang rinci dan kaya, maka jumlah yang besar akan 

menjadi masalah karena akan terjadi pengulangan informasi.
26

 

Setelah melakukan observasi, maka hasil observasi tersebut akan 

dilanjutkan pemilihan sampel yang sesuai konteks masalah dan kredibel. 

Sehingga penulis mendapatkan informan yang sesuai sasaran pokok 

pembahasan dan juga informasi yang lebih mendalam. 

4. Interview (Wawancara) 

Wawancara adalah suatu metode penelitian yang meliputi pengumpulan 

data melalui interaksi verbal langsung antara pewawancara dengan responden. 

Pengumpulan data ini dilakukan dengan bertanya, namun dalam 

pelaksanaannya ada dua cara yang harus dilakukan, yaitu secara lisan dan 

menggunakan tulisan.
27

 Pertanyaan sangat penting untuk menangkap persepsi, 

pikiran, pendapat, dan perasaan orang tentang suatu gejala, peristiwa, fakta atau 

realita.
28

 Dalam menggunakan metode wawancara ini, penulis mengamati 

secara langsung dengan melibatkan santri putri Pesantren Ali Maksum 

                                                           
26

Ibid, hlm. 115-116. 
27

 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia Salam Semesta, 

2003), hlm. 10. 
28

 Raco, Metode Penelitian, hlm. 116. 
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Yogyakarta. peneliti melakukannya secara terencana dan spontan dengan 

responden saja atau secara kondisional. 

5. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengambilan gambaran suatu peristiwa penting 

(dengan film, gambar, tulisan, prasati, dan sebagainya).
29

 Metode ini penulis 

gunakan untuk memperoleh data atau informasi tentang busana perempuan 

muslim (jilbab) yang sesuai dengan keadaan di lapangan, baik melalui buku, 

arsip-arsip, foto, atau lainnya, serta untuk mengungkapkan data yang telah 

ditentukan dalam interview untuk menghindari kemungkinan ketidaksesuaian 

informasi. 

6. Analisi Data 

Analisis data di sini berarti mengatur secara sistematis bahan hasil 

observasi, wawancara, serta dokumentasi, menafsirkan dan menghasilkan suatu 

pemikiran, pendapat, teori atau gagasan yang baru.
30

 Pada tahap ini penulis 

melakukan analisis data yang dilakukan sejak pengumpulan data di lapangan, 

dilanjutkan analisis data itu sendiri, sehingga dapat diperoleh data yang 

berhubungan dengan topik penelitian. 

7. Laporan Penelitian 

Langkah terakhir dalam proses kegiatan penelitian adalah penyusunan 

laporan. Penyusunan laporan ini merupakan langkah yang sangat penting 

                                                           
29

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 

hlm. 127. 
30

 Raco, Metode Penelitian, hlm. 121. 
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karena dengan laporan ini syarat keterbukaan ilmu pengetahuan dan penelitian 

jadi terpenuhi.
31

 Di samping itu, melalui laporan hasil penelitian ini dapat 

diperoleh gambaran tentang proses penelitian yang telah dilakukan. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sebagai gambaran umum pembahasan dan untuk mempermudah dalam 

pembuatan skripsi ini, penulis mengemukakan sistematika penyajiannya sebagai 

berikut: 

Bab pertama merupakan pendahuluan tentang gambaran umum isi skripsi 

secara keseluruhan yang meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan kegunaan penelitian, landasan teori, kajian pustaka, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua membahas mengenai gambaran umum Pondok Pesantren Ali 

Maksum Krapyak Yogyakarta.  

Bab ketiga membahas konsep pemahaman santri putri di Pesantren Ali Maksum 

Krapyak terhadap jilbab. 

Bab keempat merupakan isi dari penelitian, yaitu mengenai perkembangan 

jilbab santri putri di Pesantren Ali Maksum dari masa ke masa, respon santri putri 

terhadap modernisasi jilbab, pemilihan mode dan gaya berjilbab, dan faktor-faktor 

yang melatarbelakangi masuknya modernisasi jilbab di Pesantren Ali Maksum 

Krapyak Yogyakarta. 

                                                           
31

 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarata: Rajawali Press, 1992), hlm. 89. 
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Bab kelima merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran yang 

diperlukan. Kesimpulan di sini berisi jawaban dari setiap rumusan masalah dalam 

penelitian, sedangkan saran diisi penulis untuk memberikan saran-saran terhadap 

santri putri Pesantren Ali Maksum jika diperlukan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pemakaian jilbab sudah dilakukan oleh perempuan muslim di Indonesia pada 

sekitar tahun 1400 M, Sultanah Sri Ratu Nihrasyiah Rawangsa Khadiyu yang 

memerintahkan Kerajaan Samudra Pasai. Tahun 1800 adanya pejuang muslimah yang 

memakai jilbab lebih tertutup, seperti yang dipakai oleh Rahmah El Yunusiyyah. 

Setelah Revolusi Iran yang dipimpin oleh Ayatullah Khomeini pada tahun 1979, 

memberikan dampak yang signifikan terhadap gerakan pemakaian jilbab di Indonesia 

yang dilakukan oleh mahasiswi dan pelajar SMA. Apalagi setelah jilbab dilegalkan 

dengan dikeluarkannya SK Dirjen Dikdarmen No. 100/C/Kep/D/1991. 

Sampai pada pasca reformasi di Indonesia, jilbab semakin berkembang secara 

terus-menerus dengan modifikasinya yang beraneka ragam. Dukungan para desainer 

muslimah dan pasar yang menjadikan jilbab sebagai barang komoditas, saat ini dapat 

kita temui toko-toko jilbab yang menjamur di berbagai kota. Selain itu munculnya 

nama-nama mode dan gaya jilbab yang diperankan oleh artis ibu kota sebagai icon 

merk produksi jilbab, komunitas hijabers, tutorial pemakaian jilbab dalam Youtube, 

dan majalah-majalah khusus berisi seputar perempuan dan jilbab. Perkembangan 

jilbab tersebut memberikan pengaruh terhadap pemakaian mode jilbab di Pesantren 

Ali Maksum. 
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Dalam regulasi, santri putri Pesantren Ali Maksum memiliki cara masing-

masing dalam menghadapi modernisasi jilbab. Santri dalam kelompok regulasi 

positif, menerima modernisasi jilbab. Santri dalam kelompok regulasi negatif, 

menolak anggapan bahwa berjilbab sekedar mengikuti trend fashion. Sedangkan 

santri dalam regulasi netral hanya mengikuti lingkungan di mana ia berada.  

Tahun 1990-an, santri putri Pesantren Ali Maksum berjilbab secara kaffah. 

Mode jilbab santri pada periode ini berbahan katun tebal, polos, dan warnanya tidak 

cerah. Meskipun pada periode ini pemakaian jilbab oleh nyai masih tampak longgar, 

bukan berarti nyai tidak mengerti kaidah pemakaian jilbab secara kaffah, melainkan 

karena pada saat itu jilbab masih dibatasi dan mode jilbab yang berkembang ialah 

berbentuk seperti selendang disesuaikan kebaya yang menjadi pakaian orang tua. 

Periode 2000-an, jilbab mode instant (langsung pakai) dan persegi empat 

berkembang pesat dengan bahan yang tidak lagi hanya dari katun tebal, tetapi lebih 

tipis dan ringan, seperti Jilbab Tsunami (instant), Jilbab Sutera dan Jilbab Paris 

(persegi empat). Santri putri Pesantren Ali Maksum ikut memakai jilbab mode 

tersebut dengan gaya pemakaian yang tetap sama seperti sebelumnya, yaitu jilbab 

dilipat menjadi bentuk segitiga, dipakai dengan menyamakan kedua sisi, lalu melipat 

sedikit jilbab bagian kedua sisi kepala hingga terbentuk menutupi sebagian kening 

agar rambut tidak dapat terlihat, kemudian kedua sisi dikaitkan di bawah dagu. Sisa 

jilbab dibiarkan menjulur ke bawah untuk menutupi bagian leher hingga dada. 

Sepuluh tahun kemudian, periode 2010 sampai sekarang, jilbab mode persegi 

empat semakin ramai dengan motif, pernak-pernik, dan warna yang cerah, diiringi 



80 
 

jilbab instant, dan mode selendang/persegi panjang (pashmina) muncul kembali. 

Meskipun banyaknya mode dan gaya jilbab yang bermunculan, mayoritas santri putri 

Pesantren Ali Maksum lebih suka memakai jilbab mode persegi empat dengan gaya 

pemakaian yang konsisten. Menurut pengamatan yang penulis lakukan, sampai saat 

ini masih banyak santri putri yang memakai mode Jilbab Paris. 

Pemilihan atas mode jilbab santri putri Pesantren Ali Maksum di latar belakangi 

oleh media massa, penawaran harga yang bervariasi, dan pilihan jilbab yang simpel 

dan praktis. Santri tidak kesulitan dalam mengakses internet karena tidak ada 

larangan untuk pergi ke warung internet, santri juga tidak dilarang untuk membeli 

majalah dan media cetak lainnya. Selain itu, santri cenderung memilih jilbab yang 

sederhana dan harga murah, sesuai dengan keuangan yang dimilki santri terbatas. 

Secara keseluruhan, sebagaimana hasil observasi yang penulis lakukan, 

pemahaman atas tradisi pesantren sudah tertanam dalam pribadi setiap santri. Hal 

tersebut dapat dilihat dari bagaimana santri mempertahankan gaya pemakaian jilbab 

yang sesuai dengan tradisi pesantren. Meskipun tidak ada paksaan dalam bentuk 

aturan pemakaian jilbab di pesantren, tetapi santri putri mampu memahami kehidupan 

pesantren yang penuh dengan nilai-nilai tradisi lewat aktifitas sehari-hari yang telah 

dibentuk oleh pengasuh. 

 

B. Saran 

Dari hasil pengamatan yang didapat berdasarkan penelitian di Pesantren Ali 

Maksum, penulis melihat ada beberapa santri yang rambut bagian depannya (poni) 
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masih terlihat. Lebih baik saat berjilbab dirapikan terlebih dahulu rambutnya dengan 

penjepit rambut atau jilbab dilapisi dengan dalaman, sehingga terlihat lebih sopan dan 

rapi. Jika pembimbing melihat ada santri yang rambutnya masih terlihat saat 

berjilbab, lebih baik ditegur terlebih dahulu sebelum santri pergi ke luar asrama agar 

santri tidak mengulanginya lagi di lain waktu. 
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PERNYATAAN WAWANCARA 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

 Nama   :  

 Umur   : 

 Pendidikan : 

 Asrama : 

Menyatakan bahwa bersedia sebagai informan dalam penulisan skripsi yang berjudul: 

RESPON SANTRI PONDOK PESANTREN ALI MAKSUM KRAPYAK TERHADAP 

MODERNISASI JILBAB, dan memberikan informasi sebagaimana mestinya. 

 

 

 

 

 

        Yogyakarta, 3 Oktober 2014 

        Saya yang menyatakan, 

 

 

        (......................................) 

         

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

 

Nama  : 

Pendidikan  : 

Asrama : 

 

1. Nama lengkap, latar belakang keluarga, dan  riwayat pendidikan. 

2. Sejak kapan anda mengenakan jilbab? 

3. Apa yang mendorong anda untuk memakai jilbab? 

4. Perubahan apa yang terjadi setelah mengenakan jilbab? 

5. Apa pendapat anda mengenai modernisasi jilbab saat ini? 

6. Dari mana saja anda mengetahui perkembangan mode dan gaya jilbab? 

7. Dimana saja anda memakai jilbab? 

8. Apa saja kegiatan sehari-hari anda di pesantren? 

9. Apakah di pesantren ada aturan tertulis tentang pemakaian jilbab? 

10. Berapa kali anda membeli jilbab dalam satu bulan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



No Nama Umur Waktu wawancara Tempat 

1. Rohmatus Sab’iyati 15 

tahun 

Jum’at, 3 Oktober 

2014 

Asrama Komplek N PP. Ali 

Maksum 

2.  Tuti Ningrum 23 

tahun 

Minggu, 5 

Oktober 2014 

Asrama Komplek N PP. Ali 

Maksum 

3.  Novita Sari 24 

tahun 

Minggu, 12 

Oktober 2014 

Asrama Komplek Gedung 

Putih PP. Ali Maksum 

4.  Lathifatul Azizah 13 

Tahun 

Jum’at, 3 Oktober 

2014 

Asrama Komplek N PP. Ali 

Maksum 

5.  Nabila Miahara 16 

tahun 

Jum’at, 10 

Oktober 2014 

Asrama Komplek Hasyimah 

 

6. 

 

Fitriana 23 

tahun 

Minggu, 19 

Oktober 2014 

Asrama Komplek Hindun PP. 

Ali Maksum 

7. Nahdiatul Fitrya 21 

tahun 
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Oktober 2014 

Asrama Komplek Gedung 

Putih PP. Ali Maksum 

8. Anisa Fatimah 18 

tahun 

Jum’at, 10 

Oktober 2014 

Asrama Komplek Hasyimah 

 

9. Maharani Safitri 

Arsyad 

17 

tahun 

Jum’at, 10 

Oktober 2014 

Asrama Komplek Hasyimah 

 

10. Anniqa’ Rizkiana 20 

tahun 

Minggu, 19 

Oktober 2014 

Asrama Komplek Hindun PP. 

Ali Maksum 

11. Kuni Anisata’aini 21 

tahun 
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tahun 
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TABEL WAWANCARA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

17. Zulfa Salsabila 19 

tahun 

Minggu, 12 
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Putih PP. Ali Maksum 

18. Fety Himawati 13 

tahun 

Jum’at, 3 Oktober 

2014 

Asrama Komplek N PP. Ali 

Maksum 

19. Hanifah 22 

tahun 

Minggu, 12 

Oktober 2014 

Asrama Komplek Gedung 

Putih PP. Ali Maksum 

20. Sabrina Nurfala 

Hasanah 
12 

tahun 

Jum’at, 10 

Oktober 2014 

Asrama Komplek Hasyimah 

 

21. Sri Lestari 21 

tahun 

Minggu, 19 

Oktober 2014 

Asrama Komplek Hindun PP. 

Ali Maksum 

22. Agung Widaningsih 18 

tahun 

Jum’at, 3 Oktober 

2014 

Asrama Komplek N PP. Ali 

Maksum 
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